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ABSTRACT  

The manufacturing industry has faced a challenge in stock management by manual methods, where the methods 

causes in reporting and lapse in recording. The purpose of the research is to develop an additional information 

system and report on material stocks with a major focus on plastic production, especially for raw materials and 

the final products. In this research, the method that used was System Development Life Cycle (SDLC) with 

Waterfall, while the application design built using the Outsystems platform. The implemented application is 

expected to show that the developed system has improved accuracy and efficiency of the stock management nature, 

as well as rapid raw material monitoring and reporting processes. Implementation of the system carried out can 

certainly help the company and in addressing the issue of stock halting that was previously done manually, 

becoming more efficient including in production cost halting. 
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ABSTRAK 

Industri manufaktur telah menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan stok dengan cara manual, dimana 

hal tersebut sering menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan dan kesalahan dalam pencatatan. Tujuan 

penelitian yang dilakukan adalah agar dapat mengembangkan sistem informasi untuk penambahan dalam 

pengawasan dan pelaporan stok bahan dengan fokus utama pada produksi plastik, khususnya untuk bahan baku 

dan produk jadi. Dalam penelitian, metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) 

dengan pendekatan Waterfall, dengan perancangan aplikasi dibuat menggunakan platform Outsystems. Aplikasi 

yang diimplementaskan diharapkan dapat menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berhasil meningkatkan 

akurasi serta efisiensi dalam pengelolaan stok, serta pemantauan bahan baku secara real-time dan proses pelaporan 

yang cepat. Implementasi sistem yang dilakuakan tentu dapat membantu perusahaan dalam mengatasi masalah 

pengelolaan stok yang sebelumnya dilakukan secara manual, menjadi lebih efisiensi termasuk dalam pengelolaan 

biaya produksi. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Stok, Produksi Plastik, Outsystems, Efisiensi 

 

PENDAHULUAN 

Industri di era 5.0, ini digitalisasi dan 

teknologi Internet of Things (IoT) 

mempunyai manfaat untuk meningkatkan 

kemudahan dan efektivitas dalam bisnis 

manufaktur. Perusahaan diberikan juga 

tuntutan untuk dapat beradaptasi dengan 

berbagi perkembangan yang terjadi agar 

dapat mencapai pasar dan dapat bersaing 

dengan berbagai kompetitor yang ada 

Pengelolaan stok menjadi salah satu aspek 

penting yang pada dasarnya jika ditemui 

masih menggunakan cara manual yang 

akhirnya menimbulkan kendala, seperti 

keterlambatan laporan dan kesalahan 

pencatatan (Wun & Tony, 2025). Hal 

tersebut dialami langsung oleh perusahaan 

yang tidak boleh disebutkan, berlokasi di 

Banten dan bergerak pada bagian produksi 

plastik seperti HDPE dan LDPE. Pada saat 

ini perusahaan masih menggunakan kertas 

dan Excel sebagai media pencatatan yang 

akhirnya menyebabkan beberapa kendala 

jika pesanan produksi sedang meningkat.  

Dalam penelitian yang dilakukan, 

terdapat beberapa kasus yang memiliki 

kemiripan masalah dengan referensi berikut 

sehingga dapat menjadi acuan dalam 

implementasi yang dilakukan. Platform 

Outsystems untuk perancangan aplikasi 
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point of sale untuk toko penjualan alat alat 

bangunan, dimana platform tersebut 

mempermudah dalam membangun aplikasi 

yang diinginkan (Hansen et al., 2024). 

Website sistem manajemen 

persediaan & pencatatan penjualan yang 

berfungsi untuk memastikan keakuratan 

dari stok yang ada dan mengelola produk 

serta memantau status pesanan dari toko 

yang bermitra (Wijaya et al., 2025). 

Perubahan berupa pengembangan 

sistem informasi stok (Novilia & Wasino, 

2024). Untuk penelitian ini, akan 

diimplementasikan dengan berbasis web 

menggunakan platform OutSystems yang 

dirancang untuk digunakan dalam seluruh 

proses produksi, seperti pencatatan bahan 

baku, hasil produksi, dan lain-lain. 

Perusahaan dapat menjaga ketersediaan 

stok secara real time, akurasi data yang 

pasti, dan mempercepat proses laporan. 

Sistem ini juga dapat membantu untuk 

efesiensi dalam mengelola bahan sisa, 

dengan demikian dapat menekan biaya 

produksi.  

Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini 

adalah adalah merancang dan 

mengembangkan aplikasi pengelolaan stok 

produksi plastik berbasis web pada PT 

Kharisma Asia Sejahtera dengan 

memanfaatkan platform OutSystems, 

sehingga hal tersebut dapat membantu dan 

mempermudah perusahaan dalam 

meningkatkan akurasi data stok, 

mempercepat proses monitoring produksi, 

dan mendukung pengambilan keputusan 

operasional dengan lebih baik. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan 

menggunakan SDLC atau yang biasa 

disebut Software Development Life Cycle, 

yang merupakan sebuah kerangka kerja 

dalam pengembangan perangkat lunak 

yang sistematis dan berproses untuk 

memastikan kualitas sebuah fungsinya 

sistem (Hartono, 2021). Ada beberapa 

tahap, yaitu perencanaan, pengumpulan 

kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan penerapan (Ghumatkar & 

Date, 2023). Ilustrasi dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Gambar 1. Tahapan SDLC 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Model dari SDLC ini menggunakan 

Waterfall sebagai model karena terdapat 

pendekatan yang sistematis dan terdapat 

struktur yang tertata. Model ini sesuai 

dengan kebutuhan sistem perusahaan 

karena jelas sejak awal dan tidak ada 

perubahan proses yang banyak sehingga 

mempermudah pemeliharaan software 

untuk jangka panjang (Hasanah & Untari, 

2020). Dengan setiap tahapan harus 

diselesaikan sepenuhnya sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya, kesalahan 

konseptual dapat lebih mudah diidentifikasi 

dan diperbaiki (ZamZami et al., 2024). 

Ilustrasi terdapat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan Model Waterfall 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Tahapan dalam model waterfall 

(Santoso et al., 2024; Leovin et al., 2020) 

adalah sebagai berikut:  

1. Analisis yang artinya dilakukan dengan 

wawancara dan observasi langsung 

dengan pihak perusahaan untuk 

mengetahui permasalahan dan 

kebutuhan sistem untuk perancangan 

stok produksi bahan baku.  

2. Desain yang meliputi perancangan alur, 

struktur dan antarmuka pengguna yang 

memperlihatkan proses pengelolaan 

bahan baku, hasil produksi, dan 

pelaporan stok.  
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3. Implementasi yaitu tahap rancangan 

sistem berubah menjadi aplikasi yang 

berbasis web menggunakan OutSystems 

dan dilakukan integrasi antar modul.  

4. Uji Coba yaitu berfungsi untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan 

dengan baik dan berhasil digunakan 

untuk kebutuhan perusahaan dengan 

melakukan uji fungsional dan validasi.  

5. Pemeliharaan yang dilakukan setelah 

sistem berjalan agar stabilitas 

operasional berjalan dengan baik dan 

ada pembaruan sesuai kebutuhan 

perusahaan 

Metode yang sudah dijabarkan tentu 

meminimalisir risiko kesalahan konseptual 

dan memastikan setiap komponen 

berfungsi secara optimal sehingga 

penerapan ini membantu perusahaan dalam 

mengelola stoknya supaya lebih akurat, 

efisien dan mendukung proses produksi 

(Lee et al., 2024). 

Selain metode SDLC dan Waterfall, 

dalam aktivitas operasional, digunakan 

metode Reorder Point (ROP) untuk 

menjadi dasar pengendalian dari setiap 

stock dan perencanaan produksi 

perusahaan. Berdasarkan buku berjudul 

Essenstials of Inventory Management yang 

ditulis oleh Mac Muller (2003), fungsi 

metode akan memberikan informasi jumlah 

persediaan minimum untuk menunjukan 

waktu perusahaan harus melakukan 

pemesanan bahan kembali agar tidak 

mengalami kehabisan stok selama masa 

menunggu. Pada Gambar 3 menunjukkan 

rumus dari teori reorder point. 

 
Gambar 3. Rumus Reorder Point 

Sumber : https://www.bee.id/blog/reorder-

point/ 

Dalam rumus yang terdapat di 

gambar, average daily sales akan menjadi 

rata rata kebutuhan harian perusahaan, days 

of average lead time akan berisi waktu 

tunggu proses produksi, dan safety stock 

Adalah stok pengaman yang digunakan 

untuk menjadi stok antitisipasi 

keterlambatan. 

Pada bagian metode perancangan 

proses, Unified Modeling Language atau 

yang disebut dengan UML, dapat dijadikan 

sebagai visualisasi untuk memberikan 

detail informasi alur maupun jalannya 

sebuah sistem dalam software (Destini & 

Tony, 2025). Dalam UML, terbagi menjadi 

dua jenis diagram, yaitu structure diagram 

dan behavior diagram (Seidl et al., 2015). 

Dalam implementasi sistem kali ini, 

structure diagram yang digunakan adalah 

class diagram. Untuk behavior diagram 

sendiri terdiri menjadi Use Case dan 

Sequence Diagram.  

Untuk penjelasan lebih detail, class 

diagram adalah konsep diagram yang 

menampilkan kelas beserta dengan relasi 

antar kelas (class) yang bersifat tetap dalam 

suatu sistem (Santoso & Migunani, 2021). 

Use case sendiri merupakan gambaran 

suatu sistem yang akan menampilkan actor 

dan hubungan dengan fungsi-fungsi dalam 

sistem yang dapat diakses berdasarkan 

actor tersebut (Britton & Doake, 2005). 

Sedangkan untuk sequence diagram adalah 

diagram penjelas mengenai setiap operasi 

sistem yang bejalan dengan mengatur alur 

berdasarkan waktu dan objek yang saling 

berkaitan (Saputra et al., 2023). 

Selain UML, dibuat juga metode 

perancangan database yang menggunakan 

notasi model Crow’s feet (Connolly & 

Begg, 2015) yang terbagi menjadi 2 tahap, 

yaitu Conceptual Database Design dan 

Logical Database Design. Untuk desain 

konseptual merupakan perancangan dasar 

untuk kebutuhan informasi dalam sistem 

tanpa memperhatikan dalam aspek fisik, 

sehingga hasil dari konsep awal ini akan 

menjadi patokan untuk susunan model logis 

pada tahap lanjutnya (Fikry, 2019). Ditahap 

selanjutnya untuk logical desain, akan 

dibangun model data yang akan diterapkan 

sebagai database yang digunakan oleh 

perusahaan, berdasarkan model relasional 

https://www.bee.id/blog/reorder-point/
https://www.bee.id/blog/reorder-point/
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yang sudah saling terjalin dengan lebih 

tepat.   

Untuk metode perancangan antar 

muka sistem, penulis menggunakan User 

Interface Design yang akan memberikan 

informasi yang berfokus pada visualisasi 

dan tata letak setiap elemen agar dapat 

mempermudah antar komunikasi dengan 

user (Himawan & Yanu, 2020). 

Terakhir, metode pengujian, akan 

digunakan Systems Usability Scale (SUS) 

(Andysa, 2022), yang dimana nanti nya 

pengujian dilakukan dengan menggunakan 

Google Form. Isi dari form yang diberikan 

adalah mengenai penilaian terhadap 

kualitas website yang telah dirancang dan 

diimplementasikan dalam perusahaan. 

Responden form tersebut adalah 

masyarakat luas yang dimana nanti dapat 

mencoba website yang dibuat dengan 

melakukan klik pada link yang diberikan 

dalam form yang sudah dibuat. Untuk daftar 

pertanyaan dalam form dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pertanyaan standar SUS 

Sumber: Item Benchmarks for the System 

Usability Scale – JUX 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem yang diterapkan berbasis web 

dengan perancangan menggunakan 

Outsystems dimana didalamnya terdapat 

HTML dan CSS untuk melakukan 

perubahan struktur website, JavaScript 

untuk dapat merubah interaktif web, dan 

MySQL untuk penyimpanan database 

(Gosal et al., 2025). Untuk pembuatan 

aplikasi, sudah diterapkan menggunakan 

UML yang sebelumnya sudah dijelaskan 

dan metode perancangan database yang 

sudah disebutkan sebelumnya serta 

perancangan user interface design dan hasil 

dari penilaian form yang disudah 

terkumpulkan akan dijelaskan lebih lanjut 

berikut ini.  

1. Class Diagram 

Dalam perancangan yang dibuat, 

diagram akan digunakan untuk 

memodelkan entitas utama pada aplikasi 

pengelolaan stok produksi plastik. 

Visualisasi class diagram dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Class Diagram 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

2. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk 

memetakan interaksi antara tiga peran 

utama dalam sistem, yaitu Manajer dan 

Admin. Gambar diagram untuk sistem use 

case diagram dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Use Case 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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3. Sequence Diagram 

Pembuatan sequence diagram 

membantu dalam memberikan gambaran 

urutan interaksi antar entitas didalam 

sistem, mulai dari penginputan data hingga 

proses verifikasi dan informasi pengiriman 

produk. Error! Reference source not f

ound. memberikan penjelasan interaksi 

yang terjadi ketika pembuatan order 

produksi. 

 
S 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

4. Perancangan Database 

Dalam pembuatan konsep database, 

dilakukan perancangan yang harus 

ditentukan untuk menerjemahkan data 

yang logis (termasuk entitas, atribut, dan 

relasi) dalam bentuk desain database. 

Salah satu desain database, yaitu 

Conceptual Database Design dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Physical Database Design 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

5. Tampilan Aplikasi  

Untuk tampilan aplikasi pengelolaan 

stok produksi plastik yang akan digunakan 

oleh Manajer dan Admin untuk memantau 

segala aktivitas yang sedang berlangsung 

dalam manajemen produksi dapat dilihat 

pada Gambar 8 sampai Gambar 12 yang 

merupakan hasil dari ilustrasi User 

Interface yang sudah dirancang. 

 
Gambar 8. Halaman Login 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan 

halaman login yang dapat diakses dengan 

memasukkan username dan password dari 

User.  

 
Gambar 9. Halaman Dashboard Admin 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 9 menunjukkan tampilan 

halaman dashboard untuk role admin. 

Tampilan tersebut berisi informasi 

mengenai progres dari setiap produksi yang 

sedang berlangsung, produksi yang sudah 

submit, dan grafik yang menunjukkan 

jumlah produksi dan status produksi yang 

ada. Untuk dashboard manajer memiliki 

tampilan yang sama dengan perbedaan pada 

bagian last submitted digantikan dengan 

daftar produksi yang dibutuhkan untuk 

approved.  

 
Gambar 10. Halaman User 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Pada Gambar 10, merupakan 

halaman yang akan berisi informasi dari 

user aplikasi yang terdiri dari 2 role yaitu 
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Manajer dan Admin. Pada button “Add 

User”, akan dialihkan ke halaman untuk 

menambahkan user baru.  

 
Gambar 11. Halaman Material List 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 11 memperlihatkan tampilan 

untuk daftar dari material atau bahan 

mentah yang dimiliki pabrik. Tombol “Add 

Material“ berfungsi untuk menambahkan 

bahan mentah baru yang masuk kedalam 

stok. 

 
Gambar 12. Halaman Produksi Order 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 12 menampilkan halaman 

dari tampilan untuk produksi order yang 

diperlukan oleh klien, produksi order 

diinput oleh admin, melalui tombol “Add 

Order”. Kemudian, pada halaman ini 

ditampilkan lima progres produksi, yaitu, In 

Process, Submitted, Approval, In Shipped, 

Done. 

 
Gambar 13. Halaman New Material 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Pada gambar tersebut, akan dilakukan 

proses input data-data terkait produksi 

terbaru sesuai dengan permintaan dari 

klien. Ketika produksi telah dilakukan, 

maka status produksi tersebut akan menjadi 

“In Process“. 

Untuk hasil pengujian, terdapat total 

30 respoenden yang membantu dalam 

memberikan penilain terkait aplikasi 

website yang dibuat. untuk responden dapat 

dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Data nilai untuk responden 

SUS 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh 

rata-rata nilai sebanyak 71.98 yang artinya 

berdasarkan penilaian SUS, website 

termasuk dalam kategori Good. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari 

pengembangan sistem dan metode yang 

telah diterapkan pada perancangan sistem 

Implementasi untuk Pengawasan Dan 

Pelaporan Stok Bahan Produksi Plastik 

dapat diberikan hasil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Sistem 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan 

supaya dalam perancangan dan 

pengimplementasian di sebuah sistem 

informasi yang berbasis web yang 

digunakan guna mengontrol serta 

melaporkan stok bahan produksi plastik 

di perusahaan tersebut. Pada sistem ini 

dirancang untuk mengelola bahan baku, 

produk setengah jadi, serta hasil 

produksi yang dibuat. 

2. Metodologi Pengembangan 

 Sistemasi pengembangan yang 

dilakukan dengan metode SDLC 

(System Development Life Cycle) 

dengan model Waterfall, yang terdiri 

atas lima tahapan, yaitu, analisis, desain, 

implementasi, pengujian, dan 
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pemeliharaan. Metode tersebut 

ditetapkan karena menyediakan struktur 

yang rapi dan dipastikan untuk tiap tahap 

selesai secara terorganisir sebelum 

dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yang 

dikurangi risiko kesalahan. 

3. Fitur Utama Sistem 

 Sistemasi yang telah dikembangan dapat 

meliputi beberapa fitur utama, yaitu: 

• Pencatatan bahan baku yang masuk 

dan keluar dari gudang. 

• Pengelolaan dari status produksi, 

dimulai dari proses produksi hingga 

selesai. 

• Laporan dari stok bahan yang tersedia 

dapat diakses secara langsung. 

• Pencatatan dari tiap hasil produksi, 

mencakupi penggunaan bahan baku 

serta hasil perhitungan bahan sisa 

yang dapat digunakan kembali. 

4. Saran untuk Pengembangan Lanjut 

 Di era digital, perusahaan ke depannya 

diharapkan untuk pengembangan sistem 

secara berkelanjutan dengan 

menambahkan beberapa fitur integrasi 

guna manajemen yang terekspansi 

secara menjadi lebih luas, serta 

pengelolaan logistik dan distribusi 

produk secara otomatis. 
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